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STORY LINE & STORY BOARD



STORYLINE

= Sebuah naskah cerita dalam bentuk teks.

Storyline menetapkan dialog serta urutan elemen – elemen audio

visual secara lebih rinci.



Plot Storyline dapat dibagi 3 yaitu

1. Awal Cerita

Dalam awal cerita ini, secara umum berisikan nama tokoh, gender,

usia, pekerjaan, kondisi sosial, tempat tinggal dan hal yang menurut

penulis penting untuk diketahui oleh pembaca.



2. Tengah Cerita

Bagian ini sering disebut dengan klimaks cerita dan hal ini hal yang

paling ditunggu penonton.

3. Akhir Cerita

Pada akhir cerita ini dapat berisikan penyelasaian rangkaian konflik

yang terjadi pada tengah cerita.



Plot Flashback (alur campuran)

Pada teknik alur campuran ini dimanfaatkan oleh pengarang untuk

menampilkan kembali suatu peristiwa di masa lalu.

Plot Flashforward (alur maju)

Pada sebuah cerita, teknik Flashforward dapat lebih mudah untuk

dipahami pembaca karena cerita yang ditampilkan terus maju ke arah

depan.

Bentuk Storyline





Storyboard adalah papan cerita. Namun, dalam arti luas, 

storyboard adalah rangkaian sketsa gambar yang 

digunakan untuk menggambarkan alur cerita serta

pengambilan gambar untuk video.

Menurut Jubilee Enterprise (2010), 

Story Board



Fungsi

Storyboard juga berfungsi untuk merencanakan proses

pengambilan gambar agar lebih terstruktur.



Manfaat

Mengorganisir proses pengambilan gambar, storyboard

Membantu penentuan pengambilan angle gambar dan

mengetahui bagan selanjutnya.

Storyboard bermanfaat menyamakan persepsi sehingga

pengambilan gambar sesuai dengan ekpetasi.



Cara Membuat Storyboard

• Penentuan tema

Tema harus ditentukan terlebih dahulu sebelum membuat storyboard.

Tema ini berpengaruh pada naskah, sketsa gambar, penggunaan

media, dan lain-lain.

• Pembuatan naskah

Setelah tema ditentukan, naskah harus dibuat secara rinci. Misalnya

teks dialog, keterangan dan hal lainnya yang berkaitan dengan

pembuatan video, film atau animasi.

• Tentukan poin penting

Poin penting ini berkaitan dengan naskah dan tema yang telah

ditentukan sebelumnya. Biasanya poin penting ini berisikan ide atau

konsep yang nantikan akan dibuat menjadi storyboard.



• Tentukan gambaran sketsa kasar dalam alur cerita storyboard

Setelah tiga hal tadi dibuat, gambaran sketsa kasar bisa disusun.

Pembuatan ini disertai dengan penjelasan atau keterangan tentang

pembuatan audio visual.

• Gambaran direalisasikan dengan nyata

Setelah sketsa kasar selesai dibuat, storyboard dapat dibuat dalam

bentuk yang lebih rapi dan jelas. Misalnya dengan menggunakan

aplikasi khusus atau lain sebagainya.









Praktikum :

Rancangan Storyboard Untuk
Pengambilan Gambar


